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Indonesia adalah salah satu negara yang rawan terhadap gempa. Oleh sebab itu, perencanaan  
bangunan tahan gempa menjadi persyaratan yang harus diterapkan untuk mengurangi resiko korban 
jiwa. Di Indonesia sudah ada peraturan perencanaan struktur bangunan tahan gempa yang tahun 
belakangan ini digunakan yaitu SNI 1726-2012. Akan tetapi, dengan mengingat banyak gempa besar 
setelah tahun 2012, maka SNI 1726-2012 dirasa kurang sesuai diaplikasikan sebagai pedoman 
perencanaan struktur tahan gempa. Oleh karena itu, dilakukan pembaharuan dengan disusunnya SNI 
1726-2019 sebagai peraturan perencanaan struktur bangunan tahan gempa yang baru, maka dilakukan 
analisis perbandingan desain respons spektrum SNI 1726-2012 terhadap SNI 1726-2019. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar perubahan beban gempa pada kota-kota 
yang sedang berkembang di Indonesia. Untuk menentukan parameter SNI 1726-2012 dan SNI 1726-
2019 digunakan website dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Pemukiman Kementrian Pekerjaan 
Umum (PUSKIM). Kemudian parameter pada masing-masing peraturan ditentukan untuk membuat 
desain respons spektrum  SNI 1726-2012 dan SNI 1726-2019 terhadap masing-masing kota dan 
klasifikasi tanah. Sehinngga ddilakukan analisis dan diketahui lokasi-lokasi yang mengalami 
kenaikan dan penurunan respons spektrum. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil provinsi yang mengalami kenaikan respons 
spektrum sebanyak 11 provinsi yaitu, Medan, Jambi, Bengkulu, Palembang, Bandar Lampung, 
Serang, Jakarta, Surabaya, Tanjung Pinang, Pontianak, dan Banjarmasin. Provinsi yang mengalami 
penurunan respons spektrum sebanyak 23 provinsi yaitu, Semarang, Banda Aceh, Pekanbaru, 
Padang, Pangkal Pinang, Bandung, Yogyakarta, Denpasar, Mataram, Kupang, Palang karaya, 
Tanjung Selor, Samarinda, Gorontalo, Mamuju, Makasar, Palu, Kendari, Manado, Ambon, Sofifi, 
Manokwari, dan Jayapura. Rata-rata 11 provinsi yang mengalami kenaikan 11%, dan rata-rata 23 
provinsi yang mengalami penurunan 33%. 
 




Indonesia adalah salah satu negara rawan gempa di dunia. Hal ini disebabkan oleh posisi 
Indonesia yang berada pada pertemuan 3 (tiga) lempeng tektonik besar di dunia, yaitu lempeng 
Indonesia-Australia, Lempeng Aurasia, dan Lempeng Pasifik. Terjadinya gempa tidak dapat 
diprediksi lokasi dan waktunya secara tepat. Oleh sebab itu, harus ada pengantisipasian terhadap 
pembangunan gedung di Indonesia. 
Indonesia memiliki peraturan dalam perencanaan struktur bangunan tahan gempa untuk 
mengantisipasi gempa yang dapat terjadi kapan saja. Berikut adalah peraturan gempa yang pernah 
berlaku di Indonesia, yaitu; peraturan muatan Indonesia 1970, Pedoman Ketahanan Gempa untuk 
Rumah dan Gedung (SKBI-1.3.53.1987), Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Gedung 
(SNI 03-1726-1987), dan Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung 
(SNI 03 1726-2012) yang disahkan oleh Badan Standarisasi Nasional menjadi dasar perencanaan 
struktur tahan gempa di Indonesia menggantikan SNI 03-1726-1989. 
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Akan tetapi, SNI 03 1726-2012 dirasa tidak sesuai diaplikasikan sebagai pedoman 
perencanaan struktur tahan gempa mengingat terjadinya gempa-gempa besar di Indonesia diatas 2012 
(setelah diterbitkannya SNI 03 1726-2012) yang menyebabkan kerusakan pada struktur bangunan 
dan memakan banyak korban. Gempa-gempa besar yang pernah terjadi di Indonesia setelah tahun 
2012 yaitu Gempa Aceh (2012), Gempa Mentawai (2016), Gempa Jawa Barat (2017), dan Gempa 
Lombok (2018). Oleh karena itu, Standar Perencanaan Tahan Gempa untuk Struktur Bangunan 
Gedung (SNI 03 1726-2012) direvisi menjadi Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung (SNI 1726-2019) yang berlaku saat ini. Untuk 
selanjutnya SNI 03 1726-2012 akan ditulis menjadi SNI 1726-2019. Dengan adanya perubahan pada 
standar perencanaan yang baru tersebut, perlu dianalisis seberapa besar perubahan spectrum respons 
gempa dan parameternya dari standar SNI 1726-2012 yang mempengaruhi beban gempa pada 
bangunan yang telah dirancang sesuai dengan SNI 1726-2019. Maka dalam penelitian ini dilakukan 
analisis perbandingan respons spektrum SNI 1726-2012 terhadap SNI 1726-2019. 
 
Tinjauan Pustaka 
Rosyid Kholilur Rohman (2014) melakukan penelitian perbandingan respons spektra kota 
madiun berdasar SNI 03-1726-2002 dan SNI 1726-2012. Kajian ini bertujuan untuk membandingkan 
respon spektra Kota Madiun berdasar SNI 03-1726-2002 dan berdasarkan SNI 1726 2012. Hasil 
kajian dapat dijadikan untuk evaluasi pelaksanaan bangunan tahan gempa di Kota Madiun. Koordinat 
lokasi kajian ini dibatasi pada -7,6310587 LS, 111,5300159 BT.  
SNI 1726-2002 Wilayah gempa Indonesia dengan percepatan ulang 500 tahun, Kota Madiun 
dan sekitarnya masuk dalam wilayah 3 (warna hijau). Percepatan maksimumnya 0,15 g. Zona 3 
menurut SNI 1726 2002 merupakan daerah dengan resiko gempa menengah. 
Respon Spektra SNI 03 1726 2012. Respon spektra untuk Kota Madiun berdasarkan SNI 1726 
2012 untuk tanah keras, sedang dan lunak ditunjukkan pada Gambar 1.b. Nilai respon spektra untuk 
tanah keras dan sedang pada T rendah jauh lebih tinggi dibandingkan nilai respon spektra untuk tanah 
lunak. Pada SNI 1726 2012, nilai Fa untuk tanah lunak tidak selalu lebih besar dari tanah yang lebih 












   a       b 
Gambar 1. Hasil Respon spektra desain Kota Madiun (SNI 1726-2002) dan (SNI 1726-2012) 
(Sumber: Hasil Penelitian Rosyid Kholilur Rohman, 2014) 
Dila Ayu Laila Nurul Bayyinah, F., (2017) melakukan Penelitian “Studi Perbandingan 
Analisis Respon Spektra dan Time History untuk Desain Gedung” dengan tujuan untuk merancang 
gedung dengan menggunakan analisis respon spektra kemudian hasil desain dibandingkan dengan 
menggunakan analisis linier time history. 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini bahwa gedung tersebut masih dalam kategori aman jika 
dihitung dengan respon spektra dan dievaluasi dengan analisis linier time history. Data simpangan 
menunjukkan bahwa gempa Imperial Valley menyebabkan simpangan terbesar dari ketiga gempa 
yang ditinjau. Simpangan yang besar terjadi akibat base shear yang kecil, dapat dilihat pada hasil 
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base shear dari gempa Imprial Valley. Semakin besar base shear maka struktur bangunan semakin 
kaku, jadi nilai base shear yang kecil mengakibatkan makin besar nilai simpangan. Kemudian untuk 
base shear terbesar dari linier time history yaitu gempa Kobe dengan hasil sebesar 10580 kN arah x 
dan 9691 kN arah y. Nilai base shear respon spektra lebih besar dibandingkan analisis linier time 
history yaitu sebesar 11621,343 kN arah x dan 12038,64 kN arah y. 
 
Metode Penelitian 
 Kajian diawali dengan identifikasi masalah yang berkaitan dengan terbitnya SNI 1726-2019 
yang dimaksudkan sebagai pengganti SNI 03-1726-2012. Selanjutnya dilakukan studi pustaka hal-
hal yang terkait dengan kedua SNI tersebut. Tahap berikutnya adalah penentuan parameter-parameter 
respon spektra diberbagai provinsi Indonesia berdasarkan SNI 03-1726-2012 dan SNI 1726-2019. 
Kedua hasil respon spektra tersebut dibandingkan untuk melihat seberapa besar perubahan yang 
terjadi. Selanjutnya dari perbandingan kedua hasil tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
Tabel 1.Titik Pengambilan Data 
No Provinsi Ibu Kota Titik Koordinat Data 
1 Jawa Tengah Semarang RS. Elisabeth 
2 Aceh Banda Aceh Grand Aceh Syariah 
3 Sumatera Utara Medan Mall Centre Point 
4 Sumatera Barat Padang Masjid Raya Andalas 
5 Sumatera selatan Palembang Palembang Square 
6 Riau Pekanbaru Transmart Carrefour 
7 Kepulauan Riau Tanjung Pinang Ramayana Mall 
8 Jambi Jambi Mall Jamtos Jambi 
9 Bengkulu Bengkulu Xtra Hotel Bengkulu 
10 Kp.Bangka Belitung Pangkal Pinang Ramayana Plaza 
11 Lampung Bandar Lampung Gramedia 
12 Banten Serang Mall Of Serang 
13 Jawa Barat Bandung Trans Studio Mall 
14 Jakarta Jakarta Thamrin City 
15 Yogyakarta Yogyakarta Plaza Ambarukmo 
16 Jawa Timur Surabaya Mercure G.Mirama 
17 Bali Denpasar RSAD Udayana 
18 Nusa Tenggara Barat Mataram Epicentrum Mall 
19 Nusa Tenggara timur Kupang Ramayana Kupang 
20 Kalimantan Barat Pontianak Ayani Mega Mall 
21 Kalimantan Selatan Banjarmasin Duta Mall 
22 Kalimantan Tengah Palangkaraya Hypermart Square 
23 Kalimantan Utara Tanjung Selor Hotel Platinum 
24 Kalimantan Timur Samarinda Grand Mahakam 
25 Gorontalo Gorontalo City Mall 
26 Sulawesi Barat Mamuju Masjid Hilyatul 
27 Sulawesi Selatan Makasar XXI Nipah Mall 
28 Sulawesi Tengah Palu Transmart Carrefour 
29 Sulawesi Tenggara Kendari Lippa Plaza Kendari 
30 Sulawesi Utara Manado Mega Mall Manado 
31 Maluku Ambon Univ Pattimura 
32 Maluku Utara Sofifi Polda Maluku Utara 
33 Papua Manokwari Happy Mart 
34 Papua Barat Jayapura RS Bayangkara 
Catatan :Semua data Ss dan S1 yang ada pada tabel di atas diambil dari intansi terkait (PUSKIM). 
Untuk pengambilan data ada 2 versi yaitu dengan menggunkan nama Ibu Kota dan Koordinat, tetapi 
dalam penelitian ini menggunakan pengambilan data menggunakan titik Koordinat. 
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 Pengambilan data menggunakan website yang berbeda berdasarkan pada SNI 1726-2012 dan 





Desain Respons Spektrum Semarang 
 
Gambar 2. Hasil Desain Respon Spektrum Kota Semarang 
 Desain Respons Spektrum Semarang, Nilai spectral acceleration (SA) maksimum Kota 
Semarang, Jawa Tengah berdasarkan SNI 03-1726-2012 untuk jenis tanah batuan (SB) adalah 0,690 
sedangkan berdasarkan SNI 1726-2019 nilainya 0,269. Dengan demikian ada penurunan nilai 
spectral acceleration sebesar 0,421. Pengambilan data titik koordinat SNI 1726-2012 maupun SNI 
1726-2019 di Rumah Sakit S.T. Elisabeth kota Semarang. Bangunan Kota Semarang yang dibangun 
di atas tanah jenis batuan (SB) yang mengacu SNI 1726-1726-2012 akan lebih aman terhadap gempa 
dibandingkan bangunan yang mengacu SNI 1726-2019, dikarenakan perbedaan SA yg agak begitu 
besar. 








Gambar 3. Hasil Desain Respon Spektrum Kota Banda Aceh 
Desain Respons Spektrum Banda Aceh, Nilai spectral acceleration (SA) maksimum Kota Banda 
Aceh, berdasarkan SNI 03-1726-2012 untuk jenis tanah batuan (SB) adalah 0,912 sedangkan 
berdasarkan SNI 1726-2019 nilainya 0,853. Dengan demikian ada penurunan nilai spectral 
acceleration sebesar 0,059. Pengambilan data titik koordinat SNI 2012 maupun SNI 2019 di Grand 
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(SB) yang mengacu SNI1726-2012 akan lebih aman terhadap gempa dibandingkan bangunan yang 
mengacu SNI 1726-2019. Tetapi untuk kota Banda Aceh ini perbedaan nilai SA sangat kecil sekali. 











Gambar 4. Desain Respons Spektrum Sofifi 
Berdasarkan perhitungan Excel dan Gambar 4 bisa dilihat nilai spectral acceleration (SA) di Kota 
Sofifi, Maluku Utara berdasarkan SNI 03-1726-2012 untuk jenis tanah batuan (SB) adalah 0,672 
sedangkan berdasarkan SNI 1726-2019 nilainya 0,635. Dengan demikian ada penurunan nilai 
spectral acceleration sebesar 0,037. Pengambilan data titik koordinat SNI 1726-2012 maupun SNI 
1726-2019 di Polda Maluku Utara. Bangunan Kota Sofifi yang dibangun di atas tanah jenis batuan 
(SB) yang mengacu SNI 1726-2012 akan lebih aman terhadap gempa dibandingkan bangunan yang 
mengacu SNI 1726-2019, bila jenis tanahnya batuan maka disarankan menggunakan acuan SNI 1726-
2012 bila akan membangun sebuah bangunan. 
Desain Respons Spektrum Jayapura 
 













Gambar 5. Desain Respons Spektrum Jayapura 
Nilai spectral acceleration (SA) maksimum Kota Jayapura, Papua Barat berdasarkan SNI 03-
1726-2012 untuk jenis tanah batuan (SB) adalah 1,000 sedangkan berdasarkan SNI 1726-2019 
nilainya 0,900. Dengan demikian ada penurunan nilai spectral acceleration sebesar 0,100. 
Pengambilan data titik koordinat SNI 1726-2012 maupun SNI 1726-2019 di Rumah Sakit 
Bayangkara Kotaraja Jayapura. Bangunan Kota Jayapura yang dibangun di atas tanah jenis batuan 
(SB) yang mengacu SNI 1726-2012 akan lebih aman terhadap gempa dibandingkan bangunan yang 
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tidak berpengaruh besar mengingat perbedaan spectral acceleration sangat kecil sekali yaitu 0,100 
detik dan tidak perlu adanya penguatan bangunan. 
 
Hasil Penelitian 
Tabel 2. Hasil Nilai SDS berdasar SNI 1726-2012  Dan 1726-2019 
No Kota 
Nilai SDS (g) 
Keterangan 
SNI 2012 SNI 2019 % 
1 Semarang 0,690 0,269 157% Turun 
2 Banda Aceh 0,912 0,853 7% Turun 
3 Medan 0,348 0,390 11% Naik 
4 Padang 0,906 0,820 10% Turun 
5 Pekanbaru 0,297 0,237 25% Turun 
6 Jambi 0,143 0,204 30% Naik 
7 Bengkulu 0,747 0,900 17% Naik 
8 Palembang 0,177 0,178 1% Naik 
9 Pangkal Pinang 0,105 0,083 27% Turun 
10 Bandar Lampung 0,507 0,528 4% Naik 
11 Serang 0,517 0,524 1% Naik 
12 Bandung 0,926 0,699 32% Turun 
13 Jakarta 0,454 0,477 5% Naik 
14 Yogyakarta 0,865 0,720 20% Turun 
15 Surabaya 0,443 0,452 2% Naik 
16 Denpasar 0,651 0,576 13% Turun 
17 Mataram 0,639 0,625 2% Turun 
18 Kupang 0,743 0,632 18% Turun 
19 Tanjung Pinang 0,102 0,104 2% Naik 
20 Pontianak 0,084 0,100 16% Naik 
21 Banjarmasin 0,041 0,059 31% Naik 
22 Palangkaraya 0,039 0,029 34% Turun 
23 Tanjung Selor 0,292 0,189 54% Turun 
24 Samarinda 0,083 0,070 19% Turun 
25 Gorontalo 1,191 0,900 32% Turun 
26 Mamuju 0,689 0,409 68% Turun 
27 Makasar 0,214 0,135 59% Turun 
28 Palu 1,415 0,900 57% Turun 
29 Kendari 0,551 0,414 33% Turun 
30 Manado 0,692 0,633 9% Turun 
31 Ambon 0,919 0,651 41% Turun 
32 Sofifi 0,672 0,635 6% Turun 
33 Manokwari 0,977 0,735 33% Turun 
34 Jayapura 1,000 0,900 11% Turun 
Pada Tabel 2 dapat dilihat ada 11 provinsi yang mengalami kenaikan respons spektrum dan ada 23 
provinsi yang mengalami penurunan respons spektrum. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Provinsi yang mengalami kenaikan respons spektrum sebanyak 11 provinsi yaitu, Medan, Jambi, 
Bengkulu, Palembang, Bandar Lampung, Serang, Jakarta, Surabaya, Tanjung Pinang, Pontianak, 
dan Banjarmasin. 
b. Provinsi yang mengalami penurunan respons spektrum sebanyak 23 provinsi yaitu, Semarang, 
Banda Aceh, Pekanbaru, Padang, Pangkal Pinang, Bandung, Yogyakarta, Denpasar, Mataram, 
Kupang, Palangkaraya, Tanjung Selor, Samarinda, Gorontalo, Mamuju, Makasar, Palu, Kendari, 
Manado, Ambon, Sofifi, Manokwari, dan Jayapura. 
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